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ABSTRACT

Coastal communities in Indonesia’s Lesser Sunda Islands remain socioeconomically vulnerable
due to seasonal variability in fisheries, climate-related pressures, limited market access, and low
levels of value-added processing. Among locally abundant but underutilized marine resources,
Sargassum spp. represent a promising basis for livelihood diversification because of their
ecological availability and potential applications in food, pharmaceuticals, cosmetics, agriculture,
and bio-based industries. This study aims to synthesize and critically assess existing scientific
evidence on the distribution potential, sustainability considerations, and socioeconomic welfare
implications of Sargassum resources in the Lesser Sunda Islands. A systematic literature review
was conducted using peer-reviewed open-access articles indexed in Scopus and SINTA, and
findings were integrated through narrative synthesis guided by the Sustainable Livelihoods
Framework and a blue economy perspective. The review indicates that Sargassum occurs across
multiple coastal sites in West Nusa Tenggara, that its biochemical characteristics support diverse
value-added product pathways, and that welfare-relevant outcomes are most plausible when
resource availability is coupled with environmentally responsible supply strategies and inclusive
value-chain upgrading. By integrating ecological, technological, and livelihood evidence within
a unified conceptual lens, this study provides an evidence-based foundation to inform sustainable
coastal development strategies, support policy design for blue economy initiatives, and direct
future research toward measurable welfare outcomes and scalable governance models.
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ABSTRAK

Masyarakat pesisir di Kepulauan Nusa Tenggara Indonesia masih rentan secara sosial ekonomi
akibat variabilitas musiman perikanan, tekanan terkait iklim, keterbatasan akses pasar, serta
rendahnya tingkat pengolahan bernilai tambah. Di antara sumber daya laut yang melimpah secara
lokal namun belum termanfaatkan optimal, Sargassum spp. merupakan basis yang menjanjikan
untuk diversifikasi mata pencaharian karena ketersediaan ekologisnya dan potensi aplikasinya
dalam pangan, farmasi, kosmetik, pertanian, serta industri berbasis hayati. Penelitian ini bertujuan
mensintesis dan menilai secara kritis bukti ilmiah yang tersedia terkait potensi sebaran,
pertimbangan keberlanjutan, dan implikasi kesejahteraan sosial ekonomi dari sumber daya
Sargassum di Kepulauan Nusa Tenggara. Tinjauan sistematis dilakukan menggunakan 40 artikel
akses terbuka yang telah ditelaah sejawat dan terindeks di Scopus dan SINTA, kemudian temuan
diintegrasikan melalui sintesis naratif yang dipandu oleh Sustainable Livelihoods Framework dan
perspektif ekonomi biru. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa Sargassum dijumpai di berbagai
lokasi pesisir di Nusa Tenggara Barat, karakteristik biokimianya mendukung beragam jalur
produk bernilai tambah, dan luaran yang relevan bagi kesejahteraan paling mungkin terjadi ketika
ketersediaan sumber daya dipadukan dengan strategi pasokan yang bertanggung jawab secara
lingkungan serta peningkatan rantai nilai yang inklusif. Dengan mengintegrasikan bukti ekologi,
teknologi, dan penghidupan dalam satu lensa konseptual, kajian ini menyediakan landasan
berbasis bukti untuk menginformasikan strategi pembangunan pesisir yang berkelanjutan,
mendukung perumusan kebijakan inisiatif ekonomi biru, serta mengarahkan penelitian berikutnya
pada luaran kesejahteraan yang terukur dan model tata kelola yang dapat diskalakan.

Kata kunci: Sargassum; alginat; sumber daya pesisir.
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PENDAHULUAN

Masyarakat pesisir di seluruh Indonesia semakin menghadapi tekanan
ekologis dan ekonomi yang saling terkait karena variabilitas iklim, degradasi
ekosistem, dan ketidakstabilan pasar memengaruhi keandalan perikanan tangkap
dan kesejahteraan rumah tangga nelayan skala kecil (Hidayati & Vries, 2025).
Ekonomi pesisir berbasis rumput laut secara luas diakui sebagai sesuatu hal yang
layak untuk mendiversifikasi pendapatan, memperkuat ketahanan sistem pangan,
dan mengurangi kerentanan terhadap guncangan, karena produksi rumput laut dapat
menghasilkan mata pencaharian sekaligus memberikan jasa ekosistem dan
mendukung berbagai tujuan pembangunan berkelanjutan (Karuppiah, 2025).

Di Indonesia, rumput laut merupakan komponen utama keanekaragaman
hayati pesisir dan dasar material bagi kegiatan mata pencaharian, dengan peluang
besar untuk meningkatkan keberlanjutan dan penciptaan nilai ketika tata kelola dan
pengembangan industri selaras dengan kondisi ekologis (Basyuni et al., 2024).
Dalam konteks nasional ini, Kepulauan Nusa Tenggara, sebuah kepulauan semi-
arid di bagian timur dengan garis pantai yang luas dan ketergantungan yang kuat
pada perikanan skala kecil, mewakili wilayah yang diversifikasi sumber daya laut
sangat relevan bagi kesejahteraan sosial-ekonomi. Dalam studi ini, genus
Sargassum (makro alga coklat) diposisikan sebagai sumber daya yang secara
strategis penting namun belum dimanfaatkan secara optimal untuk pengembangan
pesisir di wilayah Kepulauan Sunda Kecil.

Meskipun perhatian terhadap pengembangan rumput laut semakin
meningkat, bukti yang relevan dengan Sargassum di Kepulauan Nusa Tenggara
masih tersebar di berbagai literatur ekologi, teknologi, dan sosioekonomi, yang
membatasi kemampuan pemangku kepentingan untuk mengembangkan strategi
yang koheren yang menghubungkan kesesuaian habitat, pasokan berkelanjutan,
kelayakan pengolahan, dan hasil kesejahteraan (Permani et al., 2024). Studi ekologi
lokal di Nusa Tenggara Barat menunjukkan bahwa berbagai spesies Sargassum
terdapat di pesisir Lombok, menandakan ketersediaan biofisik yang dapat
mendukung jalur pemanfaatan, namun temuan ini jarang diintegrasikan dengan
analisis mata pencaharian dan pasar (Ghazali, 2023). Bukti pelengkap dari Lombok
Utara semakin mendokumentasikan keragaman Sargassum dan kemunculannya di
berbagai lokasi, tetapi tidak secara sistematis menghubungkan dasar ekologi
dengan aturan panen berkelanjutan, skalabilitas budidaya, atau nilai tambah hilir
bagi rumah tangga nelayan (Ghazali et al., 2024). Pada saat yang sama, sektor

KENANGA: Journal of Biological Sciences and Applied Biology
Vol. 6, No. 1, April 2026, pp. 45-65 46


mailto:awan.dermawan@unram.ac.id

rumput laut Indonesia telah berulang kali ditandai oleh kesenjangan penangkapan
nilai di mana biomassa mentah atau yang diproses minimal mendominasi
perdagangan, yang menggarisbawahi kebutuhan akan sintesis yang secara eksplisit
menghubungkan potensi sumber daya dengan pemrosesan, peningkatan, dan
pembagian manfaat yang inklusif (UNIDO, 2025). Pemisahan ini menciptakan
kesenjangan praktis dan akademis. Para pemangku kepentingan tidak memiliki
basis bukti terintegrasi yang menjelaskan bagaimana ketersediaan Sargassum dan
pengelolaan berkelanjutan dapat diterjemahkan menjadi peningkatan kesejahteraan
sosial ekonomi yang terukur bagi nelayan skala kecil di Kepulauan Nusa Tenggara.

Untuk mengatasi kesenjangan integrasi ini, tinjauan ini secara konseptual
berlandaskan pada Kerangka Mata Pencaharian Berkelanjutan (SLF), yang
mengoperasionalkan kesejahteraan sebagai kemampuan rumah tangga untuk
memobilisasi dan mentransformasi berbagai bentuk modal—manusia, alam,
keuangan, fisik, dan sosial—dalam kondisi kerentanan dan kendala kelembagaan
(Sodri et al., 2026). Lensa SLF digabungkan dengan perspektif ekonomi biru, yang
menekankan pembangunan berbasis laut yang secara bersamaan mempromosikan
pertumbuhan ekonomi, inklusi sosial, dan keberlanjutan lingkungan sebagai tujuan
yang saling memperkuat, bukan sebagai trade-off (Marwa et al., 2024). Karya
empiris yang menghubungkan agenda ekonomi biru dengan pembangunan
masyarakat pesisir di Indonesia menyoroti rumput laut sebagai sektor yang dapat
menjembatani pengelolaan ekologi dengan peningkatan mata pencaharian,
menjadikannya titik masuk yang tepat secara analitis untuk sintesis berbasis
kerangka kerja (Hidayati & Vries, 2025). Dari logika sumber daya ke kesejahteraan,
SLF menjelaskan “bagaimana” Sargassum dapat berfungsi sebagai aset mata
pencaharian, sementara ekonomi biru menjelaskan “mengapa” pengembangannya
harus dikejar melalui tata kelola yang berorientasi pada keberlanjutan dan rantai
nilai yang adil. Bersama-sama, kerangka kerja ini memandu pengorganisasian bukti
dalam tinjauan sistematis ini melintasi distribusi ekologi, opsi pasokan
berkelanjutan, jalur pengolahan bernilai tambah, dan hasil mata pencaharian.

Oleh karena itu, tujuan dari tinjauan pustaka sistematis ini adalah untuk
secara kritis mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis bukti-bukti yang telah
melalui tinjauan sejawat mengenai potensi sumber daya Sargassum di Kepulauan
Nusa Tenggara untuk mendukung kesejahteraan sosial-ekonomi nelayan melalui
pengelolaan berkelanjutan, opsi budidaya atau panen, serta jalur pemanfaatan
bernilai tambah. Tinjauan ini selanjutnya dipandu oleh pertanyaan penelitian: Apa
yang ditunjukkan oleh literatur ilmiah saat ini mengenai (1) distribusi spasial dan
karakteristik habitat Sargassum yang relevan dengan Kepulauan Nusa Tenggara,
(2) implikasi keberlanjutan dari praktik panen dan/atau budidaya, dan (3)
mekanisme melalui bagaimana kegiatan berbasis Sargassum dapat mendiversifikasi
dan menstabilkan mata pencaharian nelayan skala kecil, Arah analitis tinjauan ini
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sejalan dengan penekanan global yang semakin meningkat pada budidaya dan
pengolahan rumput laut sebagai sektor yang berkembang pesat dengan aplikasi
yang meluas, namun dengan kendala spesifik konteks yang memerlukan adaptasi
berbasis bukti terhadap kondisi sosial-ekologis lokal (L. Zhang et al., 2022).
Sintesis ini dirancang untuk menghasilkan wawasan yang relevan bagi kebijakan
dan praktik, yang tetap berakar pada temuan yang telah direview oleh rekan sejawat,
sambil secara jelas membedakan pernyataan bukti dari integrasi interpretatif.

Kebaruan ilmiah dari studi ini terletak pada integrasi eksplisit ekologi
Sargassum, jalur pasokan berkelanjutan, dan implikasi kesejahteraan sosioekonomi
dalam kerangka ekonomi biru SLF terpadu yang disesuaikan dengan Kepulauan
Nusa Tenggara, alih-alih memperlakukan domain-domain ini sebagai ruang
masalah yang terpisah. Integrasi ini sangat penting karena risiko keberlanjutan dan
ketidakpastian ekologi dapat muncul saat biomassa dipanen dari sistem alam,
termasuk dampak potensial terhadap keanekaragaman hayati dan fauna terkait,
yang harus dipertimbangkan bersamaan dengan peluang mata pencaharian (Martin
et al.,, 2023). Relevansi yang lebih luas diperkuat oleh portofolio aplikasi
Sargassum bernilai tinggi yang terus berkembang, termasuk bahan dan bioproduk
yang menunjukkan bahwa Sargassum dapat menjadi landasan strategi peningkatan
nilai di luar perdagangan biomassa mentah bernilai rendah ketika pengetahuan dan
standar pengolahan diintegrasikan ke dalam perencanaan pembangunan. Jalur
kontribusi kesejahteraan juga diperkuat oleh signifikansi biokimia dan industri dari
alginat yang berasal dari rumput laut coklat, yang mendukung berbagai aplikasi dan
memberikan landasan rasional untuk penambahan nilai lokal ketika pasokan
berkelanjutan terjamin (Rahman et al., 2024). Dengan mengonsolidasikan bukti
serta mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan dan pola metodologis, tinjauan ini
bertujuan untuk memberikan landasan yang dapat dipertanggungjawabkan bagi
agenda penelitian di masa depan dan untuk merancang intervensi ekonomi biru
berbasis masyarakat yang dapat meningkatkan stabilitas pendapatan dan ketahanan
di kalangan nelayan skala kecil di Kepulauan Nusa Tenggara

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain systematic literature review (SLR)
untuk mensintesis bukti yang telah ditelaah para peneliti mengenai potensi sumber
daya Sargassum sp. di Kepulauan Nusa Tenggara untuk mendukung kesejahteraan
sosial ekonomi nelayan melalui pengelolaan berkelanjutan dan pemanfaatan yang
bernilai tambah. Desain tinjauan ini dipilih karena prosedur SLR memungkinkan
identifikasi bukti yang dapat direproduksi dan sintesis terstruktur di seluruh jenis
studi heterogen yang sering menjadi ciri penelitian sosial-ekologi pesisir, termasuk
studi distribusi ekologi, analisis rantai nilai, dan penilaian mata pencaharian.
(Randles & Finnegan, 2023).

KENANGA: Journal of Biological Sciences and Applied Biology
Vol. 6, No. 1, April 2026, pp. 45-65 48



Data untuk studi ini sepenuhnya berbasis literatur, terdiri dari 40 artikel
jurnal akses terbuka yang terindeks di Scopus (Q1-Q4) dan SINTA (1-4) yang
membahas Sargassum sp. (Gambar 1) terkait ketersediaan ekologi, panen/budidaya
berkelanjutan, pengolahan/penambahan nilai, atau hasil sosioekonomi yang relevan
bagi komunitas pesisir. Bukti berbasis literatur dipilih sebagai sumber data utama
karena mendukung konsolidasi sistematis temuan yang tersebar dan
memungkinkan identifikasi tren penelitian serta celah antar-disiplin yang jarang
bersinggungan dalam studi empiris tunggal (Martinez et al., 2025). Untuk menjaga
ketelitian metodologis dan replikabilitas, protokol tinjauan menetapkan cakupan
basis data, logika pencarian, langkah penyaringan, dan domain ekstraksi sebelum
sintesis, sesuai dengan panduan metodologis kontemporer untuk tinjauan sistematis
berkualitas tinggi (Cassai et al., 2025). Pencarian literatur dilakukan pada dua basis
data utama, yaitu Scopus (Q1-Q4) dan SINTA (S1-S4), menggunakan string
pencarian yang disusun dengan operator Boolean AND untuk menggabungkan
konsep inti, misalnya "Sargassum”™ AND "livelihoods” AND "Nusa
Tenggara" atau "Sargassum™ AND "alginate” AND "value-added”, serta
operator OR untuk  memperluas cakupan sinonim dan varian istilah,
seperti "seaweed” OR "macroalgae™ dan "blue economy” OR "sustainable
livelihoods", yang dikombinasikan dengan teknik pemotongan kata (truncation)
guna menangkap variasi bentuk kata secara otomatis. Strategi ini disempurnakan
melalui pencarian percontohan (pilot search) untuk memverifikasi bahwa studi
relevan yang telah diketahui dapat terdeteksi, sebelum pencarian final dijalankan
secara penuh pada kedua basis data dengan sintaksis yang disesuaikan dengan
masing-masing platform. Hasil pencarian kemudian diekspor dalam format
bibliografi yang kompatibel, dikelola melalui perangkat lunak referensi untuk
deduplikasi, dan disaring secara bertahap, mulai dari judul dan abstrak hingga teks
lengkap dengan kriteria inklusi berupa artikel akses terbuka (open access), telah
melalui peer review, serta membahas Sargassum sp. dalam kaitannya dengan
distribusi ekologi, budidaya/panen berkelanjutan, pengolahan bernilai tambah, atau
hasil sosioekonomi komunitas pesisir, sesuai pedoman PRISMA 2020 (Page et al.,
2021).

Protokol pencarian literatur terstruktur diterapkan menggunakan
pengembangan kata kunci berulang yang berasal dari konsep inti studi (Sargassum,
mata pencaharian berbasis rumput laut, ekonomi biru, mata pencaharian
berkelanjutan, alginat/penambahan nilai, Kepulauan Nusa Tenggara) dan varian
umum dalam bahasa Inggris dan Indonesia. String pencarian utama disusun
menggunakan operator Boolean dan pemotongan kata untuk memaksimalkan
sensitivitas sambil mempertahankan kekhususan konseptual, dan strategi ini
disempurnakan melalui pencarian percontohan untuk memastikan bahwa studi
relevan yang diketahui dapat ditemukan. Pendekatan ini mengikuti rekomendasi

KENANGA: Journal of Biological Sciences and Applied Biology
Vol. 6, No. 1, April 2026, pp. 45-65 49



yang telah ditetapkan bahwa pencarian sistematis harus komprehensif, transparan,
dan dapat disesuaikan dengan sintaksis khusus basis data (Randles & Finnegan,
2023). Hasil pencarian dari Scopus dan SINTA diekspor dalam format bibliografi
yang kompatibel dan dikelola melalui perangkat lunak referensi untuk mendukung
deduplikasi dan penelusuran di seluruh tahap penyaringan (Martinez et al., 2025).

Pencarian Database
Scopus Q1-Q4 & SINTA 1-4
Kata Kunci Sargassum, rumput laut, mata pencaharian, ekonomi
biru, alginate, Kepulauan Nusa Tenggara

Identifika
si

Setelah Deduplikasi
Rekaman Unik : 40 artikel
(Tidak ditemukan Duplikat)

Penyaringan Judul dan Abstrak
Seleksi relevansi topik, kawasan dan jenis studi
Rekaman yang disaring : 27 artikel

Penilaian Kelayakan Teks Lengkap
Artikel dikaji Lengkap : 27 artikel

Studi akhir disertakan dalam sintesis naratif
Artikel Inti (Tabel 1) : 10 artikel
Domain bukti:
- Distribusi & Habitat Sargassum (Nusa Tenggara)
- Biokimia & Potensi Produk
- Sosioekonomi & Tata Kelola rantai nilai
\ Total Referensi ; 40 artikel /

Disertakan

|

Gambar 1. Alur Prisma 2020

Tinjauan ini menggunakan sintesis naratif sebagai teknik analisis utama
karena literatur yang disertakan diperkirakan bersifat heterogen secara metodologis
dan kontekstual, sehingga membatasi kelayakan dan interpretabilitas
penggabungan data kuantitatif. Sintesis naratif dioperasionalkan melalui
pengelompokan studi yang terstruktur ke dalam domain bukti (kecocokan
distribusi/habitat; jalur pasokan berkelanjutan melalui panen atau budidaya;
pengolahan dan pemanfaatan bernilai tambah; hasil mata pencaharian dan
kesejahteraan), diikuti dengan integrasi tematik di dalam dan di antara domain
untuk mengidentifikasi pola konvergen, kontradiksi, dan kesenjangan penelitian.
Pendekatan ini sejalan dengan panduan metodologis yang menekankan bahwa

KENANGA: Journal of Biological Sciences and Applied Biology
Vol. 6, No. 1, April 2026, pp. 45-65 50



sintesis naratif harus dilakukan secara ketat melalui struktur yang transparan,
pengaitan temuan secara eksplisit dengan konteks studi, dan penanganan Langkah-
langkah interpretatif yang cermat (Hall, 2024). Karena meta-analisis ukuran efek
kuantitatif tidak direncanakan, pelaporan prosedur sintesis dipandu oleh prinsip-
prinsip yang selaras dengan SWiM (Synthesis Without Meta-analysis) untuk
meningkatkan transparansi dalam cara hasil dikelompokkan, dibandingkan, dan
ditafsirkan di seluruh studi (Campbell et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literatur yang ditinjau mencakup studi dan tinjauan akses terbuka terbaru
yang membahas rumput laut Indonesia dan Sargassum secara khusus, mencakup
garis dasar ekologi, karakterisasi bioproduk, biokimia, serta dimensi sosioekonomi
atau tata kelola. Satu tinjauan berskala nasional mensintesis bukti keanekaragaman
hayati dan distribusi rumput laut di Indonesia dan mendokumentasikan bahwa
keberadaan dan kelimpahan rumput laut terkait dengan kendali lingkungan (Tabel
1.) dan jenis habitat pesisir, memberikan bukti kontekstual tingkat makro untuk
penilaian potensi regional yang relevan bagi Indonesia timur. (Basyuni et al., 2024).
Beberapa kontribusi yang disertakan secara eksplisit berada di; atau sangat relevan
dengan, konteks Kepulauan Sunda Kecil, sehingga memungkinkan pemetaan
referensi yang mengaitkan sumber daya Sargassum dengan ketersediaan biofisik
dan peluang pemanfaatannya.

Tabel 1. Studi referensi aktual

Penulis,
Tahun

Hasil; Ringkasan
Capaian
Menyintesis bukti
keanekaragaman hayati
dan distribusi rumput
Current biodiversity laut di Indonesia serta
status , distribution , menyoroti hubungan

Judul Artikel Lokasi Metodologi

and prospects of (280;13;”“' etal, Indonesia ;Is?é?#:tr;s antara pola distribusi dan
seaweed in Indonesia : faktor pendorong
A systematic review lingkungan/jenis habitat,
memberikan konteks
tingkat makro untuk
Indonesia bagian timur.
Survei lanangan Mendokumentasikan
Lombok ~ 2Urve! 'aPangan  oheradaan dan distribusi
Diversity and Nusa (|dent|f|k95| berbagai takson
S morfologi; ! .
distribution of (Ghazali, 2023) Tenggara encatatan Sargassum di berbagai
Sargassum spp on ’ Barat gistribusi lokasi pesisir di Lombok,
Lombok Island (NTB), berdasarkan yang menunjukkan
Indonesia lokasi) ketersediaan stok alami

secara lokal

KENANGA: Journal of Biological Sciences and Applied Biology
Vol. 6, No. 1, April 2026, pp. 45-65 51



Penulis,

Hasil; Ringkasan

Judul Artikel Tahun Lokasi Metodologi Capaian
Melaporkan keberadaan
o ) berbagai spesies
Diversity of Sargassum hazall | Lombok Survei lapangan Sargassum di lokasi
spp on Lendang Luar SQZ)Z& et al, Utara, NTB, (identifikasi pesisir Lombok Utara,
Beach, West Nusa Indonesia  spesies) yang menambah bukti
Tenggara lokal tentang keberadaan
Sargassum di NTB.
Merangkum titik-titik
Sintesis distribusi dan rentang
The Distribution, . parameter lingkungan
Habitat . berbasis ,
o . « . Indonesia literatur dan yang terkait dengan
C. aracteristics, a_nd (Cokrowati, et (termasuk . pertumbuhan Sargassum,
Bioenergy Potential of al., 2024) kompilasi . .
S : NTB) mendukung informasi
argassum sp. in parameter . .
Indonesia habitat kesesuaian habitat untuk
perencanaan
pemanfaatan/ produksi
Melaporkan komposisi
Percobaan proksimat dan profil
Analysis of Sargassum . Teluk Ekas, . gugus fungsi FT-IR yang
. (Muahidah & laboratorium -
extraction from Ekas Sulvtvaninasih Lombok (proximate terkait dengan senyawa
Gulf ... (FT- ytyaningsin, Timur, NTB, proxin terkait alginat dalam
. 2021) . analysis + :
IR/alginate) Indonesia Sargassum dari Teluk
FT-IR)
Ekas, yang mendukung
bukti potensi bioproduk
Mengidentifikasi kondisi
Integrated and Eksperimen proses yang
sequential enzyme- proses meningkatkan hasil
assisted extraction of  (Sugiono et al., Indonesia (ekstraksi ekstraksi berurutan untuk
fucoidan and alginate  2025) dengan bantuan fucoidan dan alginat,
from Sargassum enzim; optimasi mendukung kelayakan
echinocarpum parameter) pendekatan pemanfaatan
terpadu/biorefinery
Mengompilasi pola
dominasi/kelimpah an
makroalga yang
dilaporkan di Nusa
distribution of . gaitkan 'ap
macroalgae in the (Andini et al., Perairan - laporan ini dengan .
Nusa Tenggara and 2023) Nusa Studi literatur kontek_s ekologi terkait
Tenggara blooming, memperkuat

their effect on algae
blooms

kerangka ekologi
regional.
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Literatur yang ditinjau terdiri dari studi dan tinjauan akses terbuka terbaru
yang membahas sistem rumput laut Indonesia dan Sargassum secara khusus,
mencakup garis dasar ekologi, karakterisasi bioproduk/biokimia, serta dimensi
sosioekonomi atau tata kelola. Satu tinjauan skala nasional mensintesis bukti
keanekaragaman hayati dan distribusi rumput laut di Indonesia, serta
mendokumentasikan bahwa keberadaan dan kelimpahan rumput laut terkait dengan
kendali lingkungan (Tabel 1) dan tipe habitat pesisir, memberikan bukti kontekstual
tingkat makro untuk penilaian potensi regional yang relevan bagi Indonesia Timur
(Basyuni et al., 2024). Beberapa kontribusi yang dimasukkan secara eksplisit
berada di, atau sangat relevan dengan, konteks Nusa Tenggara Kecil (Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara secara luas), sehingga memungkinkan
pemetaan aliran bukti yang mengaitkan sumber daya Sargassum dengan
ketersediaan biofisik dan peluang pemanfaatan.
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Kategori bukti pertama melaporkan distribusi berbasis lokasi,
keanekaragaman, dan karakteristik habitat Sargassum di sepanjang garis pantai
Kepulauan Nusa Tenggara, dengan Lombok menjadi fokus penelitian khusus.
Survei lapangan di berbagai lokasi pesisir di Pulau Lombok mendokumentasikan
keragaman dan pola distribusi Sargassum yang terkait dengan kondisi fisik pesisir
(misalnya, hidrodinamika dan kondisi substrat), memberikan bukti kemunculan
spesifik lokasi yang relevan dengan ketersediaan sumber daya (Ghazali, 2023).
Sebuah studi lanjutan di pantai utara Lombok juga melaporkan keberadaan
beberapa spesies Sargassum berdasarkan pengamatan pesisir, memberikan bukti
tambahan tingkat lokasi mengenai keberadaan Sargassum di Nusa Tenggara Barat
(Ghazali et al., 2024). Selain keberadaan taksonomi, sebuah studi berorientasi
pemodelan yang dapat diakses secara terbuka mengaitkan keberadaan Sargassum
dengan karakteristik air dan habitat yang diukur untuk mengidentifikasi kondisi
lingkungan yang sesuai dan lokasi pertumbuhan yang ada, serta melaporkan
informasi parameter habitat yang mendukung pengorganisasian bukti yang
berorientasi pada kesesuaian (Cokrowati, Junaidi, et al., 2024).

Kategori bukti kedua menjelaskan komposisi biokimia dan temuan yang
berfokus pada ekstraksi, yang menetapkan Sargassum sebagai sumber daya
potensial untuk pemanfaatan bernilai tambah. Sebuah studi laboratorium yang
menggunakan analisis proksimat dan FT-IR melaporkan pengukuran komposisi dan
karakterisasi terkait alginat untuk Sargassum yang dikumpulkan dari Teluk Ekas
(Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat), memberikan bukti terkait lokasi mengenai
konstituen yang dapat diekstraksi dan relevansi biomaterial (Muahidah &
Sulytyaningsih, 2021). Artikel akses terbuka terbaru lainnya menganalisis
komponen nutrisi dan zat bioaktif dalam Sargassum spp. yang dipanen dari perairan
pesisir Indonesia dan melaporkan pengukuran terkait antioksidan, menambah bukti
mengenai profil senyawa bioaktif yang relevan dengan jalur produk non-pangan
dan fungsional (Widyaswari et al., 2024). Sebuah studi ekstraksi dengan bantuan
enzim pada Sargassum echinocharpum, memaparkan proses terintegrasi yang
bertujuan meningkatkan pemulihan polisakarida bernilai tinggi (misalnya fucoidan),
memberikan bukti berfokus pada metode terkait peningkatan dan optimasi ekstraksi
yang relevan untuk pembahasan pengolahan bernilai tambah (Sugiono et al., 2025).

Kategori bukti ketiga membahas praktik-praktik terkait produksi, teknologi,
dan budidaya yang dapat membentuk jalur pasokan yang layak. Sebuah penilaian
makroalga regional di Nusa Tenggara melaporkan sumber daya makroalga yang
melimpah dan menggambarkan pemanfaatannya sebagai hal yang kurang
berkembang, memberikan bukti kontekstual bahwa ketersediaan biofisik tidak
secara otomatis berarti pemanfaatan tanpa adanya praktik dan institusi yang
mendukung (Andini et al., 2023). Meskipun banyak literatur produksi rumput laut
Indonesia menekankan pada karagenofit yang dibudidayakan, sebuah publikasi
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yang berfokus pada teknologi terapan mengenai pengenalan budidaya Sargassum
mendokumentasikan kegiatan yang berorientasi pada penyuluhan dan melaporkan
informasi  konteks produksi untuk Nusa Tenggara Barat, memberikan bukti
mengenai upaya untuk melampaui cara pengumpulan tradisional atau oportunistik
menuju pendekatan produksi yang dikelola dan berkelanjutan (Cokrowati, Asri, et
al., 2024). Secara bersama-sama, sumber-sumber ini memberikan bukti mengenai
pertimbangan sisi pasokan (ketersediaan, praktik pengelolaan, dan pengenalan
teknologi) tanpa menyajikan metrik kinerja terpadu di seluruh lokasi atau sistem.

Kategori bukti keempat melaporkan kinerja aspek sosioekonomi, tata kelola,
dan kondisi rantai nilai yang relevan dengan hasil yang terkait kesejahteraan dalam
mata pencaharian pesisir berbasis rumput laut. Sebuah studi kuantitatif mengenai
profitabilitas budidaya rumput laut di Indonesia menerapkan analisis berbasis
regresi untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait dengan pendapatan petani
dan kelayakan usaha, memberikan bukti empiris bahwa karakteristik rumah tangga
atau pertanian serta variabel terkait pasar berkorelasi dengan hasil ekonomi dalam
konteks mata pencaharian rumput laut (Saville et al., 2025). Sebuah studi yang
berfokus pada tata kelola rantai nilai rumput laut di Indonesia meneliti koordinasi
dan aliran informasi di antara para pelaku rantai nilai serta mendokumentasikan
dimensi kematangan tata kelola di wilayah produksi utama, memberikan bukti
terstruktur mengenai fitur kelembagaan dan organisasi yang memengaruhi
distribusi manfaat dan prospek peningkatan (Hidayati et al., 2025). Sebuah studi
kasus ekonomi biru—masyarakat pesisir mengaitkan dinamika sektor rumput laut
dengan proses pembangunan pesisir di Indonesia, memberikan bukti tentang
bagaimana inisiatif rumput laut diposisikan dalam narasi pembangunan yang
selaras dengan ekonomi biru yang lebih luas serta pengaturan pemangku
kepentingan (Hidayati & Vries, 2025). Bukti tambahan dari wilayah pesisir-pulau
di Nusa Tenggara melaporkan karakteristik sosioekonomi dan dimensi
kesejahteraan yang relevan dari budidaya rumput laut di lingkungan pulau kecil,
memberikan konteks empiris mengenai peran rumput laut dalam mata pencaharian
komunitas pesisir di Indonesia timur (Kamlasi et al., 2025).

Di seluruh kategori bukti ini, publikasi yang ditinjau secara Kkolektif
menyediakan (i) informasi kemunculan Sargassum yang terkait dengan lokasi dan
habitat di Nusa Tenggara Barat, (ii) bukti laboratorium dan proses yang mendukung
jalur produk bernilai tambah potensial dari biomassa Sargassum, (iii) dokumentasi
berorientasi teknologi dan produksi yang relevan dengan pengembangan pasokan
terkelola, dan (iv) temuan sosioekonomi dan tata kelola dari sistem rumput laut
Indonesia yang secara metodologis beragam (survei ekologi lapangan, karakterisasi
laboratorium, optimasi proses, analisis mata pencaharian berbasis regresi, dan
penilaian tata kelola kualitatif). Hasil-hasil tersebut disusun ke dalam kelompok
tematik untuk menjaga keterlacakan dari jenis studi ke domain bukti, sambil
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mempertahankan pemisahan objektif antara temuan yang dilaporkan dan inferensi
interpretatif.

Ringkasan ini menegaskan bahwa literatur yang tersedia memberikan bukti
yang saling mendukung bahwa sumber daya Sargassum di dalam dan sekitar
Kepulauan Nusa Tenggara Kecil memiliki (i) kehadiran biofisik yang dapat
dibuktikan serta pola sebaran yang terkait dengan habitat, (ii) atribut biokimia yang
khas yang mendukung berbagai jalur pemanfaatan, dan (iii) relevansi terhadap
perdebatan diversifikasi mata pencaharian dalam pembangunan pesisir Indonesia,
sehingga secara langsung menjawab tujuan tinjauan ini untuk mengkonsolidasikan
bukti-bukti yang terfragmentasi mengenai sebaran, opsi keberlanjutan, dan potensi
kesejahteraan sosial-ekonomi. Studi tingkat lokasi dari Lombok secara konsisten
mendokumentasikan kemunculan Sargassum dan keberadaan spesiesnya di
berbagai lingkungan pesisir, yang mendukung proposisi bahwa stok yang terjadi
secara alami merupakan basis modal alam yang dapat diakses untuk perencanaan
pembangunan lebih lanjut di Nusa Tenggara Barat (Ghazali, 2023). Bukti tambahan
dari lokasi di Lombok Utara memperkuat pola ini dan menunjukkan bahwa
ketersediaan Sargassum tidak terbatas pada satu lokasi saja, sehingga memperkuat
dasar bukti untuk mempertimbangkan strategi sumber daya di seluruh wilayah
daripada intervensi percontohan yang terisolasi (Ghazali et al., 2024). Jika
dipertimbangkan bersama dengan bukti skala nasional mengenai keanekaragaman
hayati dan distribusi rumput laut di Indonesia, studi-studi yang ditinjau sejalan
dalam menunjukkan bahwa sumber daya rumput laut mewakili aset laut yang
substansial dan beragam, di mana kontribusi sosioekonominya bergantung pada
keselarasan kondisi ekologi dengan tata kelola dan pengembangan industri
(Basyuni et al., 2024). Literatur yang ditinjau juga menunjukkan bahwa kelayakan
tidak terbatas pada ketersediaan biomassa karena studi yang berorientasi pada
ekstraksi dan proses menunjukkan bahwa Sargassum dapat diposisikan untuk
aplikasi bernilai lebih tinggi, yang menyiratkan bahwa hasil kesejahteraan
bergantung pada apakah jalur nilai tambah dikembangkan daripada hanya
mengandalkan perdagangan biomassa mentah saja (Muahidah & Sulytyaningsih,
2021).

Ditafsirkan melalui Kerangka Mata Pencaharian Berkelanjutan (SLF),
temuan ini menunjukkan bahwa Sargassum pada dasarnya masuk ke dalam sistem
mata pencaharian sebagai modal alam, tetapi kemampuannya untuk meningkatkan
kesejahteraan nelayan bergantung pada konversi menjadi modal finansial melalui
akses pasar dan nilai tambah, serta menjadi modal manusia dan sosial melalui
keterampilan, organisasi, dan pengaturan tata kelola yang memungkinkan
partisipasi yang adil. Bukti dari penelitian tingkat rumah tangga terbaru di
Indonesia menunjukkan bahwa mata pencaharian nelayan sangat dipengaruhi oleh
ketidakpastian lingkungan dan volatilitas musiman, sehingga menciptakan konteks
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kerentanan di mana sumber pendapatan alternatif atau tambahan dapat melindungi
kesejahteraan jika sumber tersebut dapat diakses dan tahan terhadap guncangan
(Riantini et al., 2024). Dalam konteks kerentanan ini, kegiatan berbasis Sargassum
dapat dikonseptualisasikan sebagai strategi mata pencaharian yang mengurangi
ketergantungan berlebihan pada perikanan tangkap dengan menyediakan peluang
penyangga musiman di mana ketersediaan biomassa dan jendela panen selaras
dengan kalender tenaga kerja lokal. Interpretasi yang konsisten dengan SLF juga
memerlukan perhatian terhadap transformasi struktur dan proses, karena konversi
sumber daya Sargassum menjadi hasil mata pencaharian bergantung pada institusi
seperti zonasi pesisir, aturan akses, koperasi, dan sistem penyuluhan yang
menentukan siapa yang dapat memanen, membudidayakan, mengolah, dan menjual.
Dalam istilah ekonomi biru, jalur dari sumber daya ke kesejahteraan diperkuat
ketika peningkatan ekonomi diupayakan bersamaan dengan pengelolaan ekologi
dan inklusi sosial, bukan sebagai agenda ekstraksi yang murni didorong oleh
pertumbuhan (Penca et al., 2025). Kerangka ganda ini menjelaskan mengapa
domain bukti dalam tinjauan ini, distribusi, praktik pasokan berkelanjutan, dan
pengolahan bernilai tambah, harus dievaluasi secara bersama-sama, bukan secara
terpisah, karena setiap domain sesuai dengan “modal” dan “transformasi” yang
berbeda dalam logika SLF serta pilar keberlanjutan yang berbeda dalam tata kelola
ekonomi biru.

Temuan yang ditinjau juga sejalan dengan kajian global yang lebih luas
yang menekankan bahwa pembangunan berbasis rumput laut dapat berkontribusi
pada mata pencaharian dan sistem pangan sekaligus memberikan manfaat tambahan
bagi lingkungan, tetapi hasilnya bergantung pada konteks dan bergantung pada tata
kelola, perencanaan tata ruang, dan struktur pasar. Sebuah sintesis bukti besar
mengenai dampak sosial-ekologis budidaya rumput laut menyimpulkan bahwa
dampak dapat bersifat positif maupun negatif, dan hasil empiris bervariasi antar
lingkungan dan pengaturan tata kelola, yang mendukung pilihan metodologis
sintesis naratif untuk bukti heterogen dalam konteks pengembangan terkait rumput
laut (Spillias et al., 2023). Berkaitan dengan konteks Kepulauan Nusa Tenggara,
keberadaan sinyal kesesuaian lokasi dan bukti distribusi yang terkait dengan habitat
dapat dianggap konsisten dengan klaim yang lebih luas bahwa keberhasilan
budidaya rumput laut bergantung pada kesesuaian ekologi, sekaligus menyoroti
bahwa penilaian lokal diperlukan untuk mencegah generalisasi berlebihan saat
memperluas intervensi. Pekerjaan pemodelan habitat dan distribusi yang secara
eksplisit menghubungkan kemunculan Sargassum dengan parameter lingkungan
menyediakan jembatan metodologis antara bukti kehadiran ekologi dan inferensi
kesesuaian yang berorientasi pada perencanaan, menggambarkan bagaimana bukti
spasial yang eksplisit dapat mendukung pemilihan lokasi serta tata kelola panen
atau budidaya (Cokrowati, Junaidi, et al., 2024). Pada saat yang sama, literatur

KENANGA: Journal of Biological Sciences and Applied Biology
Vol. 6, No. 1, April 2026, pp. 45-65 57



pengembangan berbasis makroalga menekankan bahwa portofolio makroalga asli
Indonesia termasuk Sargassum semakin dipandang sebagai sumber daya strategis
bagi sektor berbasis bio, yang mendukung klaim bahwa potensi kesejahteraan
meningkat ketika strategi pengembangan mengintegrasikan peningkatan nilai
tambah dan inovasi, bukan hanya membatasi aktivitas pada ekstraksi bahan baku
(Suhartini et al., 2024).

Poin keselarasan menjadi lebih jelas ketika pembahasan beralih dari
“potensi sumber daya” ke “pasokan berkelanjutan dan risiko ekologis.”
Pengembangan rumput laut sering dipromosikan karena manfaatnya bagi iklim dan
keberlanjutan, namun penilaian kritis memperingatkan bahwa eksploitasi rumput
laut skala besar terutama jika diposisikan sebagai mitigasi iklim dapat melibatkan
trade-off dan ketidakpastian yang memerlukan tata kelola yang cermat dan
manajemen risiko berbasis bukti, yang relevan bagi setiap usulan untuk
mengintensifkan panen atau budidaya Sargassum di Kepulauan Nusa Tenggara
(Ross et al., 2022). Bukti eksperimental dan observasional dari sistem budidaya
Sargassum menunjukkan bahwa budidaya dapat secara signifikan mengubah
kualitas air lokal dan komunitas plankton, menunjukkan bahwa dampak ekologi
adalah mungkin dan harus dipantau serta dikelola saat beralih dari panen tradisional
ke strategi pasokan berbasis budidaya (Y. Zhang et al., 2025). Pendekatan
pemantauan lingkungan menggunakan metode molekuler lebih lanjut menunjukkan
bahwa budidaya perairan (termasuk budidaya rumput laut) dapat dievaluasi terkait
dampak bentik dan sedimen dengan sensitivitas yang lebih tinggi daripada
pemantauan konvensional saja, menunjukkan bahwa pengembangan berskala besar
harus dipadukan dengan kerangka kerja pemantauan ekologi yang kokoh daripada
diasumsikan berdampak netral (Berger et al., 2024). Studi-studi ini secara kolektif
mendukung batasan keberlanjutan dalam konteks Kepulauan Nusa Tenggara,
pemanfaatan Sargassum hanya dapat meningkatkan kesejahteraan jika aturan
ekstraksi, desain budidaya, dan sistem pemantauan mencegah kelangkaan sumber
daya dan degradasi ekosistem yang akan merusak sumber daya alam dalam jangka
panjang.

Mengenai aspek penambahan nilai dan aspek kesejahteraan, literatur
menunjukkan bahwa relevansi Sargassum terhadap kesejahteraan sosial-ekonomi
diperkuat oleh potensinya sebagai sumber biopolimer industri dan senyawa
bioaktif, namun juga dipengaruhi oleh kelayakan pengolahan, pengendalian
kualitas, dan adopsi teknologi ekstraksi yang secara lingkungan dan ekonomi layak
untuk wilayah pesisir. Ulasan terbaru yang berfokus pada proses menyimpulkan
bahwa hasil ekstraksi alginat sangat bergantung pada metode ekstraksi, dan
perbaikan keberlanjutan dalam jalur ekstraksi dapat mengurangi beban lingkungan
sambil mempertahankan fungsi produk, mendukung klaim praktis bahwa
peningkatan kualitas bukan hanya masalah pasar tetapi juga masalah teknologi
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proses (Saji et al., 2022). Literatur terkini mengusulkan pendekatan ekstraksi
alginat yang “lebih ramah lingkungan” dan lebih efisien yang bertujuan mengurangi
penggunaan pelarut berbahaya dan mempertahankan kinerja ekstraksi,
menunjukkan bahwa inovasi teknologi dapat memperluas kelayakan pengolahan
lokal jika didukung oleh pengembangan kapasitas dan stabilitas pasokan (Corr et
al., 2026). Dalam konteks rumput laut Indonesia, bukti sistematis mengenai
pengembangan budidaya rumput laut menyoroti kendala seperti diversifikasi
spesies yang dibudidayakan yang terbatas, kesenjangan teknologi, dan persaingan
ruang laut, yang menyiratkan bahwa hasil kesejahteraan dari peningkatan nilai
Sargassum akan bergantung pada respons kebijakan dan kelembagaan terhadap
kendala struktural ini, bukan hanya pada ketersediaan sumber daya saja (Sutrisno
et al., 2024). Bukti yang ditinjau oleh karena itu konsisten dengan mekanisme yang
kompatibel dengan SLF, Sargassum meningkatkan mata pencaharian ketika
sumberdaya alam diubah melalui lembaga dan teknologi yang memfasilitasi
menjadi partisipasi pasar bernilai lebih tinggi yang menghasilkan pengembalian
finansial yang lebih stabil dan adil.

Kontribusi studi ini terhadap teori dan praktik terletak pada penjelasan
eksplisit tentang bagaimana integrasi SLF—ekonomi biru dapat berfungsi sebagai
logika pengorganisasian untuk bukti dan desain intervensi di wilayah di mana
kelimpahan ekologis tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan
kesejahteraan. Penelitian empiris ekonomi biru di Indonesia menunjukkan bahwa
inisiatif rumput laut dapat berfungsi sebagai suatu perspektif untuk memahami
bagaimana “pembangunan biru” terhubung dengan pembangunan masyarakat,
sekaligus mengungkap gesekan kelembagaan seperti persaingan atas ruang pesisir
dan tantangan koordinasi di antara pemangku kepentingan (Hidayati & Vries, 2025).
Kajian-kajian pada studi ini mengisyaratkan bahwa kebijakan ekonomi biru dapat
memperkuat ketidaksetaraan jika partisipasi, pengakuan, dan distribusi manfaat
tidak diintegrasikan ke dalam tata kelola yang baik, yang mendukung argumen
bahwa pemanfaatan Sargassum harus dikembangkan dengan jaminan keadilan
yang eksplisit daripada mengandalkan narasi pertumbuhan ekonomi secara agregat
(Blythe et al., 2023). Kerangka kerja yang berorientasi keadilan harus menekankan
bahwa keadilan dan partisipasi saja dapat menjadi tidak cukup jika pengakuan dan
kemampuan tidak dipertimbangkan, yang menyiratkan bahwa strategi Sargassum
berbasis komunitas harus dievaluasi tidak hanya berdasarkan hasil pendapatan
nelayan tetapi juga berdasarkan siapa yang memperoleh manfaat dari pengambilan
keputusan dan peningkatan kemampuan melalui intervensi tersebut (Tafon et al.,
2024). Secara praktis, kerangka kerja terintegrasi ini memberikan dasar yang dapat
dipertanggungjawabkan  untuk  merancang instrumen kebijakan  yang
menghubungkan perencanaan tata ruang, jaminan keberlanjutan, peningkatan pasar,
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dan pengembangan kemampuan sebagai komponen yang saling terkait, bukan
sebagai program yang terpisah.

Beberapa keterbatasan perlu diakui karena hal tersebut memengaruhi
kekuatan dan cakupan kesimpulan dari SLR ini serta sintesis naratifnya. Pertama,
tinjauan sistematis yang selaras dengan PRISMA tetap rentan terhadap bias
publikasi dan pengindeksan, termasuk kemungkinan bahwa pengetahuan lokal
yang relevan atau studi Indonesia yang tidak terindeks kurang terwakili ketika
inklusi dibatasi pada literatur jurnal yang terindeks Scopus dan SINTA, yang dapat
mengenyampingkan basis bukti ke arah disiplin ilmu atau desain studi tertentu
(Page et al., 2021). Kedua, sebaran literatur Sargassum di Kepulauan Nusa
Tenggara secara khusus tidak merata, dengan beberapa lokasi (misalnya, Lombok)
lebih sering diteliti daripada yang lain. Ketiga, studi yang disertakan sangat
bervariasi dalam metode dan ukuran hasil, dan beberapa studi yang relevan dengan
kesejahteraan di Indonesia berfokus pada rumput laut secara umum daripada
Sargassum secara spesifik, sehingga membatasi spesifisitas kesimpulan tentang
dampak mata pencaharian berbasis Sargassum dibandingkan dengan komoditas
rumput laut budidaya yang lebih mapan.

Implikasi bagi penelitian dan praktik di masa depan secara langsung muncul
dari kendala dan peluang yang teridentifikasi dalam sintesis ini. Studi di masa depan
harus memprioritaskan penilaian komparatif dan multi-pulau mengenai kelimpahan
Sargassum, musiman, dan kondisi habitat di seluruh Kepulauan Sunda Kecil untuk
mengurangi bias geografis dan mendukung tata kelola yang eksplisit secara spasial
untuk perencanaan panen atau budidaya yang berkelanjutan. Desain penelitian
interdisipliner yang menggabungkan pemantauan ekologi dengan pengukuran hasil
mata pencaharian diperlukan untuk mengklarifikasi jalur kausal dari intervensi
pemanfaatan Sargassum untuk perubahan kesejahteraan, termasuk stabilitas
pendapatan, pengurangan risiko, dan peningkatan kapasitas. Dari sisi praktik, bukti
dari konteks pengembangan rumput laut terintegrasi menunjukkan bahwa budidaya
rumput laut dapat menghasilkan manfaat sosioekonomi yang beragam sepanjang
rantai nilai, namun perencanaan spasial, infrastruktur, dan tata kelola terkoordinasi
merupakan kendala berulang yang harus diatasi agar manfaat tersebut dapat
terwujud bagi rumah tangga masyarakat pesisir (Coffey et al., 2025). Secara khusus
untuk Sargassum, inisiatif percontohan harus dirancang sebagai “‘sistem
pembelajaran” yang dipantau dan terukur.

KESIMPULAN

Tinjauan literatur sistematis ini mensintesis literatur yang terfragmentasi
dan menunjukkan bahwa sumber daya Sargassum di Kepulauan Nusa Tenggara
Kecil mewakili landasan yang kredibel untuk memperkuat kesejahteraan sosial-
ekonomi nelayan ketika tiga kondisi terpenuhi: sumber daya tersebut terbukti
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tersedia di habitat pesisir yang sesuai, pasokan dikembangkan melalui praktik
panen atau budidaya yang bertanggung jawab secara lingkungan, dan jalur
pemanfaatan melampaui biomassa mentah menuju pengolahan bernilai tambah
yang dapat menstabilkan dan mendiversifikasi pendapatan. Secara keseluruhan,
studi yang ditinjau menjawab tujuan penelitian dengan menunjukkan bahwa
relevansi kesejahteraan pemanfaatan Sargassum tidak ditentukan oleh kehadiran
ekologi saja, tetapi oleh seberapa efektif potensi ekologi dimanfaatkan menjadi
strategi mata pencaharian yang dapat diakses, didukung oleh keterampilan, institusi,
dan pengaturan pasar yang memungkinkan nelayan skala kecil berpartisipasi secara
aktif dan terukur dalam rantai nilai yang sedang berkembang.

Secara konseptual, tinjauan literatur ini  berkontribusi dengan
mengoperasionalkan kerangka kerja mata pencaharian berkelanjutan yang
terintegrasi, perspektif ekonomi biru untuk menjelaskan mengapa pengembangan
pemanfaatan Sargassum dapat berfungsi sebagai suatu strategi pemanfaatan
sumberdaya alam menuju pengembangan mata pencaharian yang lebih luas,
sekaligus mengklarifikasi pertimbangan tata kelola dan keadilan yang diperlukan
untuk pembangunan pesisir yang berorientasi pada keberlanjutan.

Berdasarkan keterbatasan dan kesenjangan yang diidentifikasi dalam artikel
ini, penelitian selanjutnya sebaiknya memprioritaskan penilaian komparatif multi-
pulau yang mencakup seluruh gugus Kepulauan Sunda Kecil tidak hanya Lombok
untuk memetakan kelimpahan, musiman, dan kondisi habitat Sargassum secara
spasial eksplisit, sehingga menghasilkan data kesesuaian ekologi yang dapat
menopang perencanaan panen atau budidaya yang bertanggung jawab. Selain itu,
diperlukan desain penelitian interdisipliner yang secara simultan mengintegrasikan
pemantauan ekologi (misalnya, dampak bentik dan kualitas air akibat budidaya
intensif) dengan pengukuran hasil mata pencaharian secara langsung pada tingkat
rumah  tangga nelayan, sehingga jalur  kausal dari intervensi
berbasis Sargassum menuju perubahan kesejahteraan yang terukur termasuk
stabilitas pendapatan, pengurangan risiko, dan peningkatan kapasitas dapat
diverifikasi secara empiris dan bukan hanya diinferensi dari studi yang terpisah-
pisah. Lebih lanjut, mengingat artikel ini menyoroti dominasi perdagangan
biomassa mentah bernilai rendah, studi uji kelayakan pengolahan berbasis
komunitas untuk produksi alginat dan fucoidan skala kecil di NTB menjadi sangat
mendesak, termasuk analisis rantai nilai yang menguji siapa yang sesungguhnya
memperoleh manfaat ekonomi dan bagaimana struktur tata kelola lokal, koperasi,
zonasi pesisir, sistem penyuluhan dapat dirancang agar distribusi manfaat bersifat
adil dan inklusif sesuai prinsip blue economy dan Sustainable Livelihoods
Framework yang menjadi landasan artikel ini.
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